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EFFECT OF STRATEGY INDEX CARD MATCH (ICM) BASED ON UNDERSTANDING 
LEARNING PROCESS IPS MATERIAL ON THE ESTABLISHMENT OF CONDUCT Straying 
SMP STATE CLASS 2 Banyudono. Geography Education Studies Program, the Faculty of 
Education, University of Muhammadiyah Surakarta. June 2015. 
This study was motivated by the implementation of learning that is still slightly 
involving students. The purpose of this study was to determine the influence of Index 
Card Match strategy towards the understanding of social studies lesson on the material 
forming process deviant behavior. This study uses the method of documentation and test 
where the instrument has been tested, tested the validity and reliability testing. Data 
analysis technique used is the prerequisite test and test hypotheses. Results of research 
on the normality test of the experimental class and control class gained significant> 0.05 
meaning that the data are normally distributed. Homogeneity test results obtained pre-
test both classes singnifikan> 0.05 meaning that the data has the same variance 
homogeneity test results while the post-test <0.05 means that the data have not the same 
variance. Sample Test Results Paired t-test was significantly gained 0,002 and 0,000 
related real meaning. Independent test results Sample t-test was significantly obtained 
0.001 <0.05 means that H0 is rejected. Results of data analysis known that there is an 
increasing understanding of social studies on the material after the process of formation 
of deviant behavior strategy applied Index Card Match. It can be shown in two different 
test results on average, in classes that are applied strategy Index Card Match obtained 
the average value of 66.68 and conventional learning obtained an average value of 63.03 
means that the use of learning strategies Index Card Match student achievement more 
both compared with conventional learning. Strategy Index Card Match in an effort to 
improve student understanding and the results of student achievement that needs to be 
supported by all parties.  
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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan pembelajaran yang masih 
sedikit melibatkan siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
strategi Index Card Match terhadap pemahaman pembelajaran IPS pada materi proses 
pembentukan perilaku menyimpang.  
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan tes dimana instrumennya telah 
diuji cobakan, diuji validitas dan uji reabilitas. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji prasyarat dan uji hipotesis. 
Hasil dari penelitian pada uji normalitas dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh signifikan > 0,05 artinya data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas pre 
test kedua kelas diperoleh singnifikan > 0,05 artinya data memiliki variansi sama 
sedangkan hasil uji homogenitas post test < 0,05 artinya data memiliki variansi tidak 
sama. Hasil Uji Paired Sample t-test signifikan diperoleh 0,002 dan 0,000 artnya 
berhubungan nyata. Hasil uji Independent Sample t-test signifikan diperoleh 0,001 < 
0,05 artinya H0 ditolak. Hasil analisis data diketahui bahwa, ada peningkatan 
pemahaman belajar IPS pada materi proses pembentukan perilaku menyimpang setelah 
diterapkan strategi Indeks Card Match. Hal ini dapat ditunjukan pada hasil uji perbedaan 
dua rata-rata, pada kelas yang diterapkan strategi Index Card Match diperoleh nilai rata-
rata 66.68 persen dan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata 63.03 persen 
artinya bahwa penggunaan strategi pembelajaran Index Card Match prestasi belajar 
siswa lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Strategi Index Card 
Match sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa dan hasil prestasi belajar 
siswa sehingga perlu didukung oleh semua pihak. 
 








Latar Belakang  
Indonesia  menghadapi  banyak  permasalahan dalam  berbagai  bidang  salah 
satunya di bidang pendidikan.  Masalah  yang dihadapi  dalam  bidang  pendidikan  
adalah kualitas pembelajaran yang semakin menurun. Segi kualitas proses siswa masih 
cenderung pasif dalam pembelajaran, sementara siswa diharapkan dapat aktif pada setiap 
pembelajaran yang dilaksanakan. Segi kualitas hasil dapat dilihat prestasi belajar atau 
ketuntasan belajar yang dicapai siswa. Kondisi proses belajar mengajar di kalangan 
pendidikan seiring dengan berkembangnya kurikulum, pada kenyataan pelaksanaan 
pembelajaran masih sedikit yang mengacu pada keterlibatan siswa dalam proses belajar 
mengajar itu sendiri. Pembelajaran yang hanya menekankan aspek kognitif semata dan 
kurang melibatkan siswa, sehingga siswa kurang mandiri dalam belajar atau cenderung 
pasif. IPS yang merupakan salah satu mata pelajaran yang pelaksanaannya terpadu, 
banyak bacaan, dan hafalan maka diperlukan pemahaman siswa dalam pembelajaran 
agar siswa mengalami sendiri dan tidak lupa, sehingga tingkat pemahaman mereka bisa 
meningkat. Masalah yang sering muncul dalam pembelajaran IPS adalah rendahnya 
minat siswa untuk belajar karena materi yang diajarkan guru terkesan banyak bacaan 
dan membosankan. Penyimpang sosial merupakan materi pokok bahasan SMP kelas 
VIII mata pelajaran IPS. Pemahaman sangat dibutuhkan agar siswa mampu memahami 
arti atau konsep pada materi ini. indikator pemahaman yaitu dengan memahami sesuatu 
berarti seseorang dapat mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, 
menafsirkan, memerkirakan, menentukan, memperluas, menyimpulkan, menganalisis, 
memberi contoh, menuliskan kembali, mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan. Upaya  
meningkatkan  pemahaman  siswa dalam  pembelajaran  tidak  terlepas  dari berbagai  
faktor  yang  mempengaruhinya, sehingga diperlukan  guru  kreatif  yang dapat  
membuat  pembelajaran  menjadi  lebih menarik  dan  disukai  oleh siswa. Pelaksanakan  
pembelajaran  perlu diupayakan  strategi pembelajaran  yang  dapat meningkatkan 
pemahaman siswa salah satunya adalah strategi Index  Card  Match. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Index Card Match terhadap pemahaman 
pembelajaran IPS dan mengetahui apakah prestasi belajar dapat meningkat setelah 
diterapkan strategi Index Card Match pada materi proses pembentukan perilaku 
menyimpang siswa  kelas VIII SMP N 2 Banyudono.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu 
yang selesai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Hamzah B. Uno, 2006). 
Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran 
yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 
pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori pandangan tertentu 
(Abdul Majid, 2013). Index Card Match adalah metode mencari pasangan kartu yang 
cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah 
diberikan sebelumnya (Suprijono 2009). Index Card Match adalah suatu cara 
pembelajaran aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran dengan teknik mencari 
pasangan kartu indeks yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana menyenangkan (Handayani 2009).  
Hasil penelitian Aryanti (2013) yang berjudul Pengaruh Penerapan Strategi tipe 
Index Card Match terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 1 
Sungai AUR Kabupaten Pasaman Barat memberikan kesimpulan bahwa pemahaman 
konsep matematis siswa dengan strategi pembelajar aktif tipe Index Card Match lebih 
baik daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 
Dari Jurnal Dinas Pendidikan Kota Surabaya Bambang Nursuwahjo (2013) 
menyimpulkan bahwa dengan strategi pembelajar aktif tipe Index Card Match 
memberikan  prestasi belajar IPS Terpadu ada kenaikan pada nilai siswa berdasar 
standar kumulatif minimum. Rizki (2013) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 
strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman instrumental dan relasional siswa SMP menyimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pembelajaran aktif Index Card lebih baik dibandingkan dengan 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Banyudono Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah populasi adalah 
278 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII G yang berjumlah 34 
sebagai kelas eksperimen yang dikenai strategi index card match dan kelas VIII H yang 
berjumlah 35 sebagai kelas kontrol yang dikenai pembelajaran konvensional. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik proposive sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi dan metode tes pilihan ganda yang telah diuji 
cobakan dan diuji validitas serta uji reliabelitas. Teknik analisis data menggunakan uji 
prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas dan uji hipotesis dengan uji paired 




Penelitian ini menggunakan Tes pilihan ganda yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar IPS pada materi proses pembentukan perilaku 
menyimpang setelah dilakukannya kegiatan belajar mengajar. Hasil uji validitas 
instrumen tes pilihan ganda dari 20 butir soal yang diujikan terdapat 15 butir soal yang 
valid karena memenuhi substansi yang diukur dan butir soal yang relevan dengan kisi-
kisi yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan uji reliabilitas menggunakan rumus KR-
20 pada 15 butir soal yang telah memenuhi kriteria, diperoleh nilai r11 = 0. 806 . Karena 
r11 = 0. 806 > 0,7 maka instrumen tes reliabel dapat digunakan dalam penelitian. 
Instrumen tes pilihan ganda sebanyak 15 soal yang telah memenuhi kriteria diujikan di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan pre test dan post test. Setelah 
diujikan hasilnya di hitung dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 
uji independent sampel test dan uji paired sampel tast.  
Hasil uji normalitas pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh singnifikan > 0,05 maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil 
uji homogenitas pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh singnifikan > 0,05 
maka disimpulkan bahwa data memiliki variansi sama atau homogen sedangkan hasil uji 
homogenitas post test kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh singnifikan < 0,05 
maka disimpulkan bahwa data memiliki variansi tidak sama. Hasil Uji Paired Sample t-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol data output adalah korelasi antara dua 
variabel diperoleh angka 0,512 dan 0,609 dengan nilai probabilitas jauh dibawah 0,05. 
Nilai signifikannya adalah (0,002 dan 0,000) artinya bahwa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol korelasi antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan, sangat erat dan 
berhubungan nyata karena nilai pribabilitas <0,05.  
Hasil uji Independent Sample t-test pada levene’s test F hitung diperoleh 12,371 
dengan signifikan 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga ada perbedaan nyata antara 
strategi pembelajaran index card match dan pembelajaran konvensional.  
 
 Hasil uji perbedaan dua rata-rata, kelas yang diterapkan strategi Index Card 
Match diperoleh nilai rata-rata 66.68% sedangkan dengan pembelajaran konvensional 
diperoleh nilai rata-rata 63.03% artinya bahwa penggunaan strategi pembelajaran Index 
Card Match prestasi belajar siswa lebih baik dan pemahaman siswa pada pemeblajaran 
IPS materi proses pembentukan perilaku menyimpang dapat meningkat dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perbandingan dua rata-rata, pembelajaran IPS pada materi 
proses pembentukan perilaku menyimpang dengan strategi Index Card Match diperoleh 
nilai rata-rata post test 66.68% sedangkan dengan pembelajaran konvensional diperoleh 
nilai rata-rata pos test 63.03% artinya dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran Index Card Match prestasi belajar siswa lebih baik dan efektiv 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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